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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

 Metodologi penelitian  berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang 

tepat untuk melakukan sesuatu; dan “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. 

Jadi, metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran 

secara saksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan “Penelitian” adalah 

suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai 

menyusun laporannya. Metodologi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

kehidupan ini ketika kita ingin mencapai sesuatu yang dicita-citakan.1 

 Sebagaimana pengertian metodologi yang terdapat dalam kamus besar 

bahasa Indonesia yaitu “Cara yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan agar tercapai sesuatu dengan yang dikehendaki, atau cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditentukan.” Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data 

rasional,empiris (teramati) dan sistematis yang mempunyai kriteria tertentu yaitu 

valid. Valid menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.2 

 Metodelogi penelitian pada dasarnya adalah langkah dan prosedur yang 

akan dilakukan dalam mengumpulkan data dan informasi empiris untuk 

memecahkan permasalahan dan menguji hipotesis penelitian. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dimana pendekatan 

kualitatif merupakan pendekatan naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah (natural setting) disebut sebagai metode kualitatif, karena 

data yang terkumpul dan analisisnya bersifat kualitatif.3 

 Karena peneliti akan meneliti manusia yang memiliki berbagai motivasi, 

maka peneliti memilih menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan 

kualitatif mengasumsikan bahwa manusia bersifat dinamis, aktif, kreatif, cair dan 

                                                
 1 Lexy J. Moleong. 2019. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, h. 1. 

 2Ibid, h. 2. 
3Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kualitatif dan R&D. Bandung; Alfabeta, h. 8. 
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memiliki kemauan bebas. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif bisa 

diperoleh data/informasi yang mendalam tentang subjek penelitian, baik yang bisa 

diamati oleh indera ataupun yang tersembunyi (yang tidak diamati oleh indera). 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

menentukan jenis penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan teknik keabsahan data, serta langkah-langkah. 

 Persoalan yang akan diteliti merupakan persoalan yang bersifat dinamis dan 

sosial. Maka dari itu, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif untuk 

menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil 

penelitian tersebut. Penelitian kualitatif ini dapat digunakan untuk memahami 

interaksi antar individu, misalnya dengan wawancara mendalam sehingga akan 

ditemukan pola-pola yang jelas. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, 

pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang.4 

 Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif sebagai prosedur kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.5 Menurut mereka, 

pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). 

Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam 

variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu 

keutuhan. Dasar pemikiran digunakannya metode ini adalah karena penelitian ini 

ingin mengatahui tentang fenomena yang ada dan dalam kondisi yang alamiah, 

bukan dalam kondisi yang terkendali, laboratoris atau eksperimen. 

 Menurut Lexy J. Moleong, penelitian dengan menggunakan metode 

kualitatif didasarkan oleh beberapa pertimbangan. “Pertama, menyesuaikan 

metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda; 

kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti 

dan responden; dan ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan 

diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai 

yang dihadapi.”6 

                                                
 4 Lexy J. Moleong. 2019. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, h. 5. 

 5Ibid. 

 6Ibid. 
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 Penelitian kualitatif berusaha mengungkap berbagai keunikan yang 

terdapat di dalam individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi dalam 

kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci, dalam, dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Penelitian kualitatif ini dirasakan bisa menjadi pisau analisis yang 

paling tajam untuk menyajikan model pengkajian tentang masyarakat secara 

mendalam.Alasan digunakan metode kualitatif untuk lebih mudah apabila 

berhubungan langsung dengan kenyataan yang tidak terkonsep sebelumnya 

tentang keadaan dilapangan dan data yang diperoleh dapat berkembang seiring 

dengan proses penelitian berlangsung (penelitian lapangan).7 

B. Latar Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian mengenai Peran Peer Group Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS dilaksanakan di SMP Negeri 38 

Kecamatan Medan Kelurahan Terjun, Marelan VII No.99 Medan, yang 

didalamnya berinteraksi dengan kepala sekolah, guru, staff tata usaha, siswa, dan 

penjaga sekolah. Dari sekolah ini peneliti menemukan berbagai informasi yang 

bersumber pda subjek penelitian yang terdiri dari guru IPS (Ilmu Pengetahuan 

Sosial) dan siswa. Penentuan lokasi ini berdasarkan berbagai pertimbangan, antara 

lain pertimbangan lokasi dan biaya yang dibutuhkan. Karena dekat dengan tempat 

tinggal peneliti. 

 Penelitian ini dilakukan selama 5 (lima) bulan, mulai dari bulan Juni 2021 

sampai dengan bulan Oktober 2021, Untuk lebih Jelas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.Waktu Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan Waktu 

1. Penulisan dan Bimbingan Proposal Juni s/d Juli 2021 

2. Seminar dan Bimbingan Proposal Agustus 2021 

3. Penelitian dan tindakan Agustus s/d Oktober 2021 

4. Analisis dan bimbingan hasil penelitian Oktober s/d November 2021 

                                                
7Abdurrahmat Fathoni. 2011.Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi. 

Jakarta; Rineka Cipta, h.96-97. 
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C. Subjek Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian sering juga disebut dengan 

istilah informan. Informan adalah orang yang dipercaya menjadi narasumber atau 

sumber informasi oleh peneliti yang akan memberikan informasi secara akurat 

untuk melengkapi data penelitian. Sugiyono memaparkan bahwa informan adalah 

sebutan bagi sampel dari penelitian kualitatif. Sampel dalam penelitian kualitatif 

bukan dinamakan responden, tetapi sebagai nara sumber, atau partisipan, 

informan, teman dan guru dalam penelitian.8 

 Subjek penelitian adalah subjek lapangan yang untuk diteliti. Objek 

penelitian adalah objek yang dijadikan penelitian atau yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 

sumber daya manusia yang ada di SMP Negeri 38 Medan yaitu guru mata 

pelajaran IPS dan siswa kelas IX-4, IX-5 dan IX-7, yang menjadi objek penelitian 

yaitu Peer Group Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS di SMP Negeri 38 Kecamatan Medan Marelan dengan penyebaran 

angket masing-masing 10 siswa disetiap kelas dengan total 30 siswa yang mengisi 

angket tentang Peer Group, dan 4 siswa yang akan menjawab pertanyaan 

wawancara. 

 Demi meyakinkan bahwa data yang diproleh dari informan bersifat akurat, 

tentunya data atau informasi harus berasal dari informan yang terpercaya dan 

mampu diandalkan. Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan 3 infroman, 

diantaranya 3 informan kunci dan 2 informan pendukung. Berikut beberapa syarat 

yang harus dimiliki oleh seorang informan menurut Moleong, yaitu: 

1) Jujur 

Seorang informan harus bersifat jujur. Jujur disini maksudnya tidak 

menutup-nutupi apa yang ditanyakan oleh peneliti. Kejujuran informan 

sangat mempengaruhi keaslian data yang diteliti. 

                                                
 8 Sugiyono. 2011.  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: CV 

Alfabeta. h. 216. 



 

5 

 

 

 

2) Taat pada janji 

Sebelum diadakannya penelitian, biasanya antara peneliti dan informan 

sudah melakukan perjanjian tentang apa-apa saja hal yang boleh dan tidak 

boleh ditanyakan. Peneliti juga diharuskan menjelaskan dalam rangka apa 

penelitian ini dilakukan, sehingga terjadi pengertian diantara peneliti dan 

informan. Setelah kesepakatan itu tercapai barulah proses penelitian boleh 

diberlangsungkan. 

3) Patuh pada aturan 

Sebelum dilakukan penelitian, seharusnya dimulai dengan pembagian 

peraturan antara peneliti maupun informan. Hal ini dimaksudkan untuk 

tidak terjadinya ketidaksepemahaman antara peneliti dan informan pada 

saat sesi tanya jawab berlangsung. Apabila terjadi ketidaksepahaman 

bukan tidak mungkin proses tanya jawab akan berhenti ditengah-tengah, 

sehingga tidak mencapai hasil dari yang peneliti inginkan. 

4) Aktif berbicara 

Seorang peneliti yang jeli diharuskan mencari informan yang suka 

berbicara, hal ini dimaksudkan agar informan tidak sungkan-sungkan 

menjelaskan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah peneliti 

buat. 

5) Tidak termasuk anggota yang bertentangan dengan latar penelitian 

Jelas hal ini sangat penting, apabila peneliti salah mencari informasi dan 

memberi pertanyaan pada orang-orang yang bertentangan dengan 

pertanyaan peneliti, maka dipastikan penelitian tidak berjalan dengan baik. 

Hal itu bisa dikarenakan sang informan memberikan jawaban atau 

penjelasan yang salah dan menyimpang, hal itu juga dapat merusak niat 

awal si peneliti. 

6) Mempunyai pandangan tentang peristiwa yang terjadi 

Poin yang sangat penting, karena tidak semua orang memiliki pandangan 

tertentu tentang apa yang ingin diketahui oleh peneliti. Banyak orang yang 
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hanya asal sebut saja, mungkin dikarenakan orang itu mendengar atau 

mengetahui hal tersebut dari orang lain dan malah menceritakan hal 

tersebut kepada peneliti. Memang hal itu tidaklah sah, tetapi mungkin 

peneliti kurang puas dengan jawaban informan tersebut, sehingga peneliti 

harus mengulang mencari informan lain dan memerlukan waktu berulang-

ulang.9 

D. Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan kegiatan yang penting bagi kegiatan 

penelitian, karena pengumpulan data tersebut akan menentukan keberhasilan suatu 

penelitian. Sehingga dalam pemilihan teknik pengumpulan data harus cermat. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan 

wawancara, seperti yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba, antara lain: 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung. Teknik pengamatan memungkinkan melihat dan 

mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 

sebagaiaman yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Observasi ialah 

pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean serangkaian 

perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisasi, sesuai dengan 

tujuan-tujuan empiris.  

                                                
 9Lexy J. Moleong. 2019. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, h. 90. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memperkaya pengetahuan mengenai 

berbagai konsep yang akan digunakan sebagai dasar atau pedoman 

dalam proses penelitian. Peneliti juga menggunakan studi dokumen 

dalam teknik pengumpulan data. Studi dokumen dan dokumentasi 

dalam teknik pengumpulan data ini merupakan jenis data sekunder yang 

digunakan untuk membantu proses penelitian, yaitu dengan 

mengumpulkan informasi yang terdapat dalam artikel surat kabar, 

buku-buku, maupun karya ilmiah pada penelitian sebelumnya. Tujuan 

dari studi dokumen ini adalah untuk mencari fakta dan mengetahui 

konsep metode yang digunakan.  

4. Angket (Kuisioner) 

Kuesioner merupakan taknik pengumpulan data yang digunakan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.10 

E.   Teknik Analisis Data 

 Analisis data menurut Bogdan adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.11 Analisis kualitatif ialah analisis yang tidak menggunakan 

model matematika, model statistik dan model-model tertentu lainnya. Adapun 

penjabaran analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode analisis 

data menurut Miles & Huberman seperti yang mereka kemukakan dalam buku 

Qualitative Data Analysis, melalui proses reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan serta triangulasi, adapun penjelasan dari proses-proses tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi data) 

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data awal yang 

                                                
 10 Sugiyono. 2011.  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: CV 

Alfabeta. h. 142. 

 11Ibid., h. 244. 
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muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini 

berlangsung secara terus-menerus selama penelitian kualitatif 

berlangsung. Data yang telahdireduksi akan memberikan gambaran 

lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 

Temuan yang dipandang asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola, 

maka hal itulah yang dijadikan perhatian karena penelitian kualitatif 

bertujuan mencari pola dan makna yang tersembunyi di balik pola dan 

data yang tampak. Selama proses reduksi data berlangsung, tahapan 

selanjutnya ialah:  

a. Mengkategorikan data (Coding) ialah upaya memilah-milah setiap 

satuan data ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan. 

b. Interpretasi data ialah pencarian pengertian yang lebih luas tentang 

data yang telah dianalisis atau dengan kata lain, interpretasi 

merupakan penjelasan yang terinci tentang arti yang sebenarnya 

dari data penelitian. 

2. Data Display (Penyajian data) 

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informasi 

tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data yang lazim digunakan dalam penelitian ini adalah 

bentuk teks naratif. 

3. Conclusion/Verying (Penarikan simpulan) 

Peneliti berusaha menarik simpulan dan melakukan verifikasi dengan 

mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat 

keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas dari 

fenomena dan proporsi. Pada tahap ini, penulis menarik simpulan dari 

data yang telah disimpulkan sebelumnya, kemudian mencocokkan 

catatan dan pengamatan yang dilakukan penulis pada saat penelitian. 
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Gambar 3.1 Proses analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

 

(Sumber: Lexy J. Moleong. 2019. Metodologi Penelitian Kualitatif. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya) 

 

F.   Teknik Keabsahan Data 

 Trianggulasi adalah cara yang paling umum digunakan dalam penjaminan 

validitas data dalam penelitian kualitatif. Trianggulasi merupakan teknik peme- 

riksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Menurut Sugiyono, Validitas merupakan “derajat ketetapan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti”.12Menurut Hamidi Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 

mengetahui validitas data, yaitu: 

a. Teknik trianggulasi antar sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

pengumpulan data yang dalam hal terakhir ini peneliti akan berupaya 

mendapatkan rekan atau pembantu dalam penggalian data dari warga di 

lokasi-lokasi yang mampu membantu setelah diberi penjelasan. 

b. Pengecekan kebenaran informasi kepada para informan yang telah ditulis 

oleh peneliti dalam laporan penelitian (member check). 

c. Akan mendiskusikan dan menyeminarkan dengan tema sejawat di jurusan 

tempat penelitian belajar (peer debricfing), termasuk koreksi di bawah 

para pembimbing. 

d. Perpanjangan waktu penelitian. Cara ini akan ditempuh selain untuk 

memperoleh bukti yang lebih lengkap juga untuk memeriksa konsistensi 

tindakan para informan. 

                                                
12Ibid., h.  267 


	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	A.  Jenis Penelitian
	B. Latar Tempat dan Waktu Penelitian
	C. Subjek Penelitian
	D. Metode Pengumpulan Data
	1. Wawancara
	2. Observasi
	3. Dokumentasi
	4. Angket (Kuisioner)

	E.   Teknik Analisis Data
	F.   Teknik Keabsahan Data


